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ABSTRACT

This study aims to analyze the portrait of Al-Qur'an tahfiz activities that have a
good influence on the ability to read the Qur'an in integrated Islamic schools in
Langsa city. This paper is the result of a case study research using a descriptive
analysis method with a qualitative approach, where the main data sources are
observation and interviews, and documentation. The results of this study
explain that the process of implementing memotizing the Qut'an to improve
the ability to read the Qur'an carried out by SDIT Langsa students is that
students are divided into two levels, namely basic (guidance) and intermediate
(Tahsin). The students with basic level (guidance) get the memorization by
listening (sima'i) from the teacher in class. The teacher mentally ginkan to
students by repeating each verse that is read propetly and correctly and
followed by students several times, according to the target of memorizing
verses per day, and it turns out that in general students are able to memorize
the Qutr'an by listening (sima'i). ). Meanwhile, students with intermediate level

(tahsin) acquire memorization using the independent rote method.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potret kegiatan tahfiz Al-Qur’an
yang memberi pengaruh baik dalam kemampuan membaca Al-Qur’an di
sekolah-sekolah Islam terpadu kota Langsa. Tulisan ini merupakan hasil dari
penelitian studi kasus (case szudy) dengan menggunakan metode deskriptif
analisis dengan pendekatan kualitatif, yang mana sumber data utamanya adalah
observasi dan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa proses pelaksanaan menghafal Al-Quran untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an yang dilakukan siswa SDIT Langsa yaitu
siswa dibagikan menjadi dua tingkatan yaitu dasar (bimbingan) dan menengah
(Tahsin). Adapun siswa dengan tingkatan dasar (bimbingan) memperoleh
hafalan dengan cara mendengar (siza'i) dari guru di kelas. Guru tersebut
menfalginkan kepada siswa dengan pengulangan setiap ayat yang di baca secara
baik dan benar serta di ikuti oleh siswa beberapa kali, sesuai dengan target
hafalan ayat perharinya, dan ternyata secara umumnya siswa mampu menghafal
Al-Qur’an dengan cara mendengar (siza'7). Sedangkan siswa dengan tingkatan

menengah (fahsin), memperoleh hafalan dengan metode hafalan mandiri.
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an  merupakan tuntutan bagi
orang  Islam  dalam  memahami  akan
kandungannya yang berdasarkan perintah dari
Allah.  (Mustopa 2017) Sehingga Al-Qur’an
menjadi rujukan pertama yang berisi tentang
berbagai hal dalam kehidupan manusia baik
aqidab, nbudiyah, muamalah, tuntunan akhlak dan
hukum. (Al-Qardhawi, 2000). Untuk memahami
berbagai macam kadungan Al-Qur’an, maka
langkah awal yang harus dilakukan oleh
seseorang adalah dengan membaca atau dalam
istilah lain disebut dengan Zi/awah. Sehingga
untuk dapat membaca Al-Qur’an, seorang
muslim mulai sejak dini diajarkan dalam
pendidikannya untuk mampu membaca Al-
Qur’an. (Tanjung et al. 2020,) Namun beberapa
tahun terakhir ini, di kota LLangsa marak dengan
bumingnya sekolah-sekolah Tahfiz terutama
pada tingkatan sekolah dasar yang dikenal
dengan nama Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) yang memadukan antara pendidikan
Islam dengan pendidikan umum. Pada SDIT
yang mencolok dari penerapan pendidikan
islamnya adalah menghafal Al-Qut'an yang
bertujuan agar siswa mampu dalam membaca
Al-Qur’an sejak dini dengan metode menghafal.

Menghafal Al-Qut’an merupakan suatu
kegiatan yang sangat baik dan mendatangkan
manfaat bagi penghafalnya dan orang yang
menghafal dengan bersungguh-sungguh maka
akan diberikan rahmat dari Allah swt.
(Heribowo 2014). Namun hal yang tidak kalah
pentingnya adalah bagaimana menghafal Al-
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Qur’an itu secara baik dan benar sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid yang telah ditentukan
dalam membaca Al-Qur’an. Seseorang yang
ingin menghafalkan Al-Qur'an hendaknya
membaca Al-Qur'an dengan benar terlebih
dahulu. Maka dianjurkan agar penghafal Al-
Qur’an lebih dahulu lancar dalam membaca Al-
Qur’an. Sebab kelancaran saat membacanya
niscaya akan cepat dalam menghafalkan Al-
Qur’an. (Nisa, 2021).

Semua muslim dalam membaca Al-
Qur’an harus memiliki kemampuan dengan baik
dan benar ketika membaca Al-Qur’an yaitu
secara tartil yang bahwa tartil merupakan cara
membaca Al-Qur'an dengan perlahan-lahan
sambil memperjelas huruf-huruf Al-Qur’an
schingga pembaca dan pendengarnya dapat
memahami dan menghayati kandungan pesan
Al-Qur’an. (Sumardi, 2009, p. 9) Agungnya
membaca Al-Qur’an terkadang tidak di barengi
dengan  pengetahuan  yang cukup  dari
pembacanya, sehingga para pembaca Al-Qur’an
tiada menikmati akan bacaan Al-Qur’an
tersebut, padahal Allah akan memberikan
kenikmatan daripada orang-orang yang larut
dalam Al-Qur’an tersebut. (Mahrani, 2021).
Membaca Al-Qur’an dengan benar sebagaimana
diturunkan adalah kewajiban setiap muslim dan
muslimah, namun kemampuan tilawah mayoritas
umat Islam masih memprihatinkan, apalagi pada
tingkat anak-anak yang cenderung lebih banyak
bermain  dalam  kesechariannya  sehingga
terkadang lupa membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar, hal ini masih terlihat dari rendahnya



tingkat interaksi terhadap Al-Qur’an, banyak
faktor penyebab keadaan ini, diantaranya
metode pengajaran yang kurang praktis, guru
yang kurang berperan (Dhin, 2019) atau pribadi
yang kurang motivasi (Satrisno, 2017) dalam
membaca  Al-Qur'an  karena  menyadari
kelemahannya dalam Tawidul Quran sehinga
tidak tertarik untuk belajar membacanya.

Salah satu upaya melestarikan Al-Qur’an
di masyarakat saat ini yaitu dengan menghafal
Al-Qur’an dimulai dari sejak dini yaitu tingkat
pendidikan pertama. Seorang penghafal Al-
Qur’an dituntut untuk memiliki kertertarikan
yang tinggi terhadap Al-Qur’an, baik dalam
proses menghafal maupun selesai menghafal.
Menghafal Al-Qur’an itu bukan suatu hal yang
mudah, maka dari itu para penghafal Al-Qur’an
membutuhkan dorongan dan keinginan yang
kuat dalam diri, semangat, niat yang ikhlas dan
perjuangan yang berat untuk menghatalkan
keseluruhan ayat Al-Quran. (Rohmatillah &
Shaleh, 2018). Maka dari itu perlu merubah pola
berpikir menjadi lebih positif agar kesulitan,
tantangan dan hambatan yang dihadapi menjadi
peluang besar menuju kesuksesan, terutama yang
masih usia dini agar bisa menjadi seorang insan
yang qurani dalam setiap aspek kehidupannya,
oleh karena itu didalam pendidikan seorang anak
harus ada sebuah pendidikan yang menawarkan
kepada arah mengamalkan Al-Qur’an melalui
menghafal Al-Qur’an. Salah satu dari model
pembelajaran  Al-Qur’an, adalah  dengan

menghafalkan seluruh ayat-ayat Al-Qur’an.
(Yasyakur & Pramoko, 2020).
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Pada kondisi semacam ini, SDIT

penghafalan Al-Qur’an secara representatif telah
membentuk sebuah ruang hidup yang kental
dengan nuansa Al-Qur’an. Ruang pendidikan di
SDIT tersebut memberikan pola hidup yang
sangat mempengaruhi persepsi Siswa-siswanya
dalam memandang pembelajaran Al-Qur’an.
Oleh sebab itu, peneliti melihat perlu dilakukan
pembacaan terhadap persepsi siswa terhadap
pembelajaran Al-Qur’an. Pola pembelajaran Al-
Qur’an yang khas di SDIT ini telah mengakar
dalam diri para Siswa dan berpengaruh kepada
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.

(Arifin, 2015).
Upaya

meningkatkan ~ kemampuan
membaca Al-Qur’an sudah terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para
peneliti  sebelumnya dengan berbagai metode
diantaranya artikel yang ditulis oleh Cut nyak
Dhien, (Dhin, 2019) yang menjelaskan
bagaimana strategi yang digunakan guru dalam
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
strategl reading alond (suara keras), dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
pada siswa. Kemudian penelitian yang ditulis
oleh Sa’diyah dan Nur Hamid, yang menyatakan
bahwa dalam  meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an maka harus menggunakan
metode yang baik salah satunya metode Ui
(Sa’diyah, 2021) selanjutnya artikel yang ditulis
oleh Rahmadi Ali yang menyatakan bahwa
bagaimana proses suatu metode (iroati dalam

meningkatkan kemampuan membaca alquran

siswa SDIT. (Ali, 2017). Berdasarkan beberapa
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literatur review tersebut dan hasil pengecekan

peneliti tentang literatur review yang terkait
dengan meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an  bahwa belum ada penelitian
menyoroti tentang pengaruh menghafal Al-
Quran dengan kemampuan membaca Al-
Quran yang hanya ada menguji tentang
bagaimana efektifitas sebuah metode-metode
dalam pembelajaran Al-Qur’an, oleh karena
belum menyentuh pada hal-hal aspek yang
dimaksud oleh peneliti, maka peneliti menilai
masih kurang yang mengkaji terkait dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an dikalangan
siswa SDIT berdasarkan proses Tahfiz Al-
Qur’an. (Fahrudin et al., 2021).

Salah  satu  permasalahan  dalam
menghafal Al-Qur’an pada siswa yaitu dalam hal
pelafalan huruf-huruf hijaiyah yang masih belum
sesuai dengan makharijul huruf, namun mereka
hafal ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. Och karena
itu tujuan penelitian ini akan memberikan
gambaran bagaimana menghafal Al-Qur’an itu
memberikan pengaruh yang baik terhadap
membaca Al-Qur’an. Kajian ini menjadi penting
karena  secara

umumnya menunjukkan

bagaimana pengalaman siswa dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa SDIT berdasarkan budaya menghatal yang
telah terpatri pada jiwa siswa SDIT. Dengan
memberikan

adanya penelitian ini akan

sumbangsih  keilmuan  kepada

masyarakat
khususnya  orangtua dan  guru  untuk
menggunakan hasil penelitian ini  dalam

meningkatkan bacaan Al-Qur’an siswa, selain itu
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juga menghasilkan  sumbangsih  khazanah
metode dan strategi pembelajaran Al-Qur’an,

untuk tingkat usia dasar.

KAJIAN TEORI

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu
proses mencari kebenaran dalam makhraj dan
tajwidnya untuk mencapai kesempurnaan dalam
membaca. Namun setelah membaca Al-Qur’an
sudah dirasa benar yakni benar secara makhraj
dan tajwidnya, selanjutnya ialah diwajibkan
untuk mengetahui isi kandungan yang ada di
dalamnya. Pengertian membaca sebenarnya
adalah lebih dari hanya sekedar menyuarakan,
namun juga memahami. (Lubis et al, 2019).
Oleh karenanya jika kita membaca Al-Qur’an
selayaknya kita memahami makna membaca Al-
Quran. Ini pula yang dimaksudkan dalam
membaca hal lain seperti membaca keadaan.
Membaca Al-Qur’an ini dapat dipahami bahwa
Al-Quran  ada
2020). Pun

dalam  membaca makna

memahaminya. (Lubis et al

bl

demikian dengan membaca fenomena di
kehidupan ini juga ada makna memahaminya.
Jadi pengertian membaca disini adalah juga
sebuah pekerjaan yang tak hanya melihat lalu

menyuarakan namun  juga

Al-Qur’an  tidak  sama

memahaminya.
Membaca dengan
membaca bahan bacaan lainnya, karena ia adalah
kalam Allah swt., seperti firman-Nya sebagai
berikut:

2
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Artinya: Alf laam raa, (inilah) snatn kitab yang ayat-
ayatNya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara
terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha
Bijaksana lagi Maha tabun (Q.S. Hud [11]: 1)

Oleh  karena  itu,  membacanya
mempunyai etika zahir dan batin. Diantara etika-
etika zahir adalah membacanya dengan tartil.
Makna membaca dengan tartil adalah dengan
perlahan-lahan, sambil memperhatikan huruf-
huruf dan barisnya. (Al-Qardhawi, 1999).
Adapun problematika yang muncul dalam
pembelajaran  membaca Al-Qur'an  adalah
sebagai berikut:

a. Problematika tingkat perkembangan dan
pengetahuan siswa.

Peserta  didik  merupakan  unsur
terpenting dalam  proses kegiatan  belajar
mengajar. Anak didik memiliki perbedaan
individu (differensial individual) baik disebabkan
oleh factor pembawaan maupun lingkungan.
Namun dalam membaca Al-Qur’an siswa
cenderung mengalami kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an, disini perlu dilihat penyebab dan
solusi yang harus diberikan pada siswa agar tetap
selalu gemar dalam membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Terdapat beberapa indikator
kemampuan membaca Al-Qur’an yang harus
diperhatikan, schingga dapat seseorang dapat
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar yaitu
sebagai berikut: (1) Kefasithan dalam Membaca
Al-Qur’an. Fasih dalam membaca Al-Qur’an
maksudnya terang atau jelas dalam pelafalan atau

pengucapan lisan ketika membaca Al-Qur’an.

(Junaidi & Mulianah, 2021). Oleh karena itu,
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diharapkan  kettka ~ membaca  Al-Qur’an
diharapkan pelafalan huruf hijaiyah  sesuai
dengan posisinya serta sesuai dengan sifat-sifat
daripada  huruf hijaiyah yang ada. (2)
problematika Ketepatan pada tajwidnya dan
Makbraj-nya. Tajwid adalah membaca huruf
sesuai dengan  hak-haknya. Ilmu tajwid
didalamnya mencakup hukum bacaan nun sukun
atau tanwin, mim sukun, huruf mad dan
sebagainya. Tujuan dari ilmu tajwid sendiri
adalah untuk dipraktikkan kaidah-kaidah ketika
membaca Al-Qur’an, bukan hanya untuk
dihafalkan saja. Orang yang membaca Al-Qur’an
sebelum praktek membaca Al-Qur’an hendaknya
harus mengetahui makharijul huruf dan sifatul
huruf. (3) Kelancaran membaca Al-Qur’an,
lancar berarti tidak ada hambatan, dan tidak
tersendat-sendat kettka membaca Al-Qut’an.
Kelancaran membaca Al-Qut’an berarti mampu
membaca Al-Qur’an dengan lancar, fasih, baik,
dan benar.

b. Problematika tingkat penguasaan dan

pengembangan materi.

Tingkat penguasan dan pengembangan
membaca Al-Qur’an pada setiap orang terbentuk
dari seorang guru yang memberikan pengajaran
pada dirinya. Kemampuan seorang guru
dipengaruhi oleh pendidikan yang diperoleh
sebelumnya. Sehingga apa yang diberikan kepada
anak didiknya betul-betul sesuai dengan keahlian
yang dimilikinya. Seorang guru hendaknya
senantiasa menguasai bahan atau materi yang
senantiasa

diajarkan. Dan juga

mengembangkannya, dalam arti selalu dalam
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meningkatkan kemampuannya, dalam hal ilmu

yang dimilikinya karena hal itu akan berpengaruh
pada hasil belajar yang akan dicapai anak didik.
Hal itu jelas berpengaruh pada penguasaan dan
pengembangan materi serta pola mengajar guru
terkesan

yang cenderung monoton dan

seadanya.  Selain  itu fasilitas  untuk

pengembangan materi pun terbatas. Sehingga
dapat menghambat pengembangan materi
terutama pengembangan materi untuk materi
tambahan.(Muhsin, 2017)

Berbeda dengan menghafal Al-Qur’an,
yang mana menghafal Al-Quran merupakan
sebuah upaya mengingat dan memantapkan
bacaan Al-Qur’an, sehingga membutuhkan
waktu yang lama dan ingatan yang kuat. Namun
pada saat ini telah bumingnya menghafal Al-
Qur'an menjadi suatu kewajiban pada diri
seorang muslim, yang pada akhirnya sejak usia
dini anak-anak sudah diajarkan untuk menghatal
Al-Qur’an dengan perlahan-lahan. Akan tetapi,
yang patut menjadi perhatian bahwa bagaimana
menghafal dengan baik dan benar sesuai dengan
membacanya dengan kaidah-kaidah fgwid yang
ada, bukan hanya sekedar menghafal tanpa ada
kaidah dan tuntunan sesuai dengan perintah
membaca dengan bai dan benar.

Fenomena menghafal aquran telah
menjadi  hal yang biasa di masyarakat,
dikarenakan keutamaan menghafal Al-Qur’an
sangatlah banyak yang Allah berikan. Menghafal
Al-Qur'an pada kebiasaannya membutuhkan

proses dan waktu yang lama, sehingga seseorang

yang ingin menghafal Al-Qur’an harus memiliki
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motivasi yang kuat dalam dirinya serta
lingkungan yang berbeda dengan lingkungan
yang pada umumnya.(Faliha & Masykur, 2015)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif analisis dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini termasuk penelitian
lapangan (field Research), karena pengumpulan
datanya dilakukan langsung di setiap lembaga
pendidikan Islam yaitu Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) yang ada di Kota Langsa yang
berjumlah 4 (empat) sekolah yaitu SDIT al-
Marhamah, SDIT Tazkia, SDIT Lugmanul
Hakim dan SDIT Nur Sadrina.

Data yang diperoleh dari penelitian
melalui sumber data yaitu perfama, tes kepada
siswa-siswa SDIT yang ada di Kota Langsa
secara  Random.  kedna, observasi sejumlah
dokumen mengenai evaluasi pembelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an dan kezga,
wawancara dengan mengecek derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
lapangan penelitian.

Dalam penelitian ini tehnik analisis data
yang digunakan oleh peneliti yaitu ada beberapa
tahapan pertama, verifikasi data, yaitu mengecek
kembali data-data yang telah diperoleh untuk
mengetahui  keabsahan  datanya.  Dalam
penelitian ini peneliti mencoba mengklasifikasi
data, yang terkait dengan penelitian ini, yang
tentunya didapatkan dari sumber data utama
yaitu tes dan wawancara. Setelah melakukan

verifikasi data tahapan selanjutnya yaitu Coding

data, yaitu pengodean data, atau menonjolkan



data, atau menangkap esensi dari suatu porsi
data dengan tujuan menentukan kualitas
Peneliti

abstraksi data  hasil  penelitian.

melakukan ~ pemilihan ~ data-data  yang
berkesesuaian dengan penelitian ini, artinya data
ini sesuai dengan masalah yang diteliti atau
tidak, setelah coding data kemudian tahapan
selanjutnya  yaitu  Analisis  content,  yaitu
menganalisa isi dari hasil tes dan wawancara
yang telah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Tahapan yang terakhir
dari hasil penelitian ini memasuki tahapan
Conclusion, tahapan kesimpulan merupakan
tahapan penyempurnaan dari penelitian ini.
Peneliti akan memberikan beberapa arahan
terkait dengan hasil penelitian ini dan saran
untuk penelitian ini, baik saran ini untuk siswa

dan guru yang mengajarkan Al-Qur’an atau

penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada
bagian  pendahuluan bahwa permasalahan
penelitian ini menyangkut dua hal, yakni terkait
dengan kondisi dan signifikansiya terhadap
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an

Siswa:

Kondisi Kemampuan Siswa SDIT Langsa
dalam Membaca dan Menghafal Al-Qur’an
Kemampuan dalam membaca Al-Qur’an
merupakan sesuatu yang benar-benar dapat
dilakukan oleh seseorang dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, yaitu benar
buruf  dan

secara  makhrajul tajwidnya.
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Kemampuan dibangun atas dasar kesiapan,
kettka kemampuan ditemukan pada diri
seseorang, berarti seseorang tersebut sudah siap
untuk melakukan hal itu. Kemampuan membaca
Al-Qur’an perlu diperhatikan oleh pendidik, baik
orang tua, atau guru.

Untuk mengukur kemampuan siswa
dalam hal membaca Al-Qur’an, maka peneliti
menentukan terlebih dahulu indikator penilaian.
Adapun  indikator  penilaian = dalam  hal
kemampuan mahasiswa pada membaca Al-
Qur’an adalah: (1) Kelancaran, yang terdiri dari
panjang pendek bacaan, dan tidak terbata-bata.
(2) kefashian, yang terdiri dari sesuai dengan
makbarijul hurnf, sesual tajwid dasar seperti A/%f
lam, Izhar, ikbfa, Mad Arid Lissukun, dan lain
sebagainya.

Peneliti memaparkan pembahasan terkait
indikator kemampuan membaca Al-Qur’an yang
diuji dengan cara memberikan tes pada siswa
SDIT kota Langsa, harapannya mereka
memahami tetlebih dahulu apa yang menjadi
unsur penilaian dalam membaca Al-Qur’an,
schingga dapat mempersiapkan diri dengan
sebaik-baiknya. Hal itu seperti tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa

Indikator Indikator Bentuk Soal
Kemampuan Capaian
Kelancaran Diharapkan | - Coba bacaka

siswa mampu QS.al-fatihah.?
membedakan | - Pilihlah dua

Panjang (2) surat

pendek berikut ini dan

Bacaan bacakanlah:
(1) QS. Ad-
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Diharapkan
siswa tidak
terbata-bata
dalam
membaca Al-
Qur’an

dhuha, (2) 2.
QS. Al-Alag,

(3) QS.al-
Zalzalah (4)

QS. at-

takatsur

Kefasihan Diharapkan
siswa mampu
membaca
huruf hijaiyah
dalam bacaan
Sesuai
makharijnl
buruf

Diharapkan
siswa mampu
membaca
bacaan Al-
Qur’an Sesuai
tajwid  dasar
seperti  Alkf
lam, izhar,
ikhfa, Mad
Arid Lissukun,
dan lain
sebagainya.

Berdasarkan tabel di atas, tampak

beberapa indikator yang diterapkan pada
beberapa surat Al-Qur’an yang diujikan kepada
siswa SDIT di Kota Langsa yang meliputi unsur
utama yaitu kelancaran dan kefasihan. Pada
dasarnya siswa membaca Al-Qur’an berawal dari
hafalan-hafalan yang setiap hari mereka ulang-
ulang dan murajaah dengan guru serta teman-
temannya. Untuk melihat kemampuanya berikut
deskripsinya:

Tabel 2: Analisis Deskripsi Kemampuan Siswa
SDIT Kota Langsa Membaca QS. Al-Fatihah

Kemampuan siswa Ayat Al-Qur’an yang
dalam membaca dibaca
1. Siswa lancar | P
dalam Q) 2= ‘C}"‘*JJ‘ Al _als
membaca QS. P o s
Al-Fatihah, Zorelall 25 4 des
namun masih
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salah dalam hal

panjang
pendeknya
sebuah kalimat
pada QS. Al-
Fatihah.

2. Dalam hal
fashabah  siswa

masih ada yang
kurang  ketika

@) >er| ,’: dfl:l'-;

- 7. 285 - - P
0l L U

membaca P AP
QS.Al-Fatihah }-&J-C Cwosl pdl bie
sebagai  bukti | B v
siswa salah | Y3 Sgle ——sasddl 26
dalam L
makharijul  hurnf ) oLl
dan sifatul
huruf.

Berdasarkan tes kemampuan pada

QS.Al-Fatihah maka peneliti menganalisa bahwa

siswa rata-rata keliru dalam membaca panjang

pendek  pada

kalimat

akhir sering

yang

dipendekkan, padahal panjang, seperti Wl

dibaca . Dan kelitu dalam membedakan

huruf-huruf yang hamper sama seperti Aot

dibaca menjadi 4 dan lain sebagainya.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskripsi Kemampuan
Siswa SDIT Kota Langsa dalam Membaca QS.

Ad-Dhuha

Kemampuan siswa
dalam membaca

Ayat Al-Qur’an yang
dibaca

1. Siswa sudah lancar

dalam membaca

QS.  Ad-Dhuha,
namun masih
keliru dalam hal
panjang
pendeknya
terutama pada
ayat ke tujuh (7)
sampai ayat

sepuluh (10).

2. Dalam hal fashahah

siswa masih
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kurang ketika
membaca QS. Ad-
Dhuha sebagai
bukti siswa salah
dalam  makbarijul
huruf  dan  sifatul
huruf. Terutama
pada huruf dhad

(?) dibaca dal (>)

es. 2 Wl s .
(D) Sodeed EL7 dany

.

huruf siswa
keliru terkait
pengucapan ) Py
qalqalah  yang | 3l (E)  aelWJL
dibaca tanpa

be e . F o g
P [
<

2, 2. PR R~
qalqalah. &.L:.b 5 able *;UJ-'S
// P d P £ > _ - L id
il (D e 4l

Tabel 4. Hasil Analisis Deskripsi Kemampuan
siswa SDIT Kota Langsa dalam membaca QS.

Al-'Alag

Kemampuan siswa
dalam membaca

Ayat Al-Qur’an yang
dibaca

1. Siswa sudah lancar
dalam  membaca
QS. Al-'Alaq,
namun masih
keliru dalam hal

panjang
pendeknya
terutama pada
akhir kalimat yang
dibaca  panjang,
seharusnya dibaca
pendek.  Seperti
pada ayat 1-5.

2. Dalam hal
fashahah  siswa
masih keliru
ketitka membaca
QS. Al-'Alaq
terutama dalam
hal  makbarijul
buruf dan  sifatul
buruf. Pada
makharijul huruf
siswa keliru pada
ayat  pertama,
terkait
pengucapan
huruf qaf (3)
yang dibaca kaf
(¢). Sedangkan

pada sifatul

2
£ 2~

Gle il b b T3
2 ARNT B 13T

P 1

Dol Gk el

(tu,duu_‘.nﬁ)]c

Dari hasil uji test kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa diatas pada setiap surat yang
siswa baca yaitu QS.Al-Fatihah, QS. Ad-Dhuha
dan QS.Al-'Alaq, maka diperoleh hasil analisis
tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda
yaitu sebagian besar mereka sudah mampu
dalam membaca Al-Qur’an walaupun ada
beberapa diantaranya yang masih memerlukan
bimbingan dalam membaca Al-Qur’an.

Setelah melakukan uji kemampuan dari
beberapa siswa tentang soal-soal diatas maka
didapatkan hasil bahwa diperoleh rata-rata skor
kemampuan siswa adalah 77, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an termasuk dalam kategori
yang baik. Sehingga dapat di nilai bahwa
kemampuan siswa SDIT Kota Langsa dalam
membaca Al-Qur’an dengan predikat Baik.
Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan
guru yang membimbing siswa dalam membaca
Al-Qur’an yaitu;

Pada umumnya kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar masih standar artinya pada tingkatan
menengah dan ada yang sudah dalam
tahap tahsin, namun ada beberapa siswa
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yang kemampuannya masih sangat perlu
bimbingan, yaitu tingkat dasar.
Melihat dari wawancara tersebut, peneliti

menyimpulkan bahwa tingkatan kemampuan
siswa berbeda-beda, namun sudah dapat di
kategorikan baik dalam membaca Al-Qur’an.
Kemudian berdasarkan data dokumen yang
terdahulu diperoleh peneliti dari guru, bahwa
dapat dilihat berapa tingkat kuantitas dari yang
tingkat tahsin, menengah dan dasar. Berdasarkan
data dokumen tersebut, maka dapat disimpulkan
pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Kemampuan
Siswa Membaca Al-Qur’an Berdasarkan Kualitas

Kategori F P
Tahsin 238 37%
Menengah 183 28 %o
Dasar 228 35%
Jumlah 649 100%

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan
bahwa Tingkat kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an 37% yang sudah mampu
(tahsin) sedangkan sebagian besarnya 28%
tingkat menengah, dan yang dasar 35%. Jadi,
berdasarkan data-data diatas vyaitu wuji test,
observasi dan  wawancara maka  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-
Quran siswa SDIT Kota Langsa dengan
predikat Baik.

Selanjutnya, menganalisis tentang
kemampuan menghafal Al-Qur'an pada siswa
SDIT Kota Langsa. Menghafal Al-Qur’an
merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan

untuk menjadi seorang hafiz, bukan hanya

sekedar hafal namun harus terpatri dalam jiwa
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seorang hafiz, untuk selalu memerhatikan
hafalannya, mulai dari kelancaran hafalan dan
seluruh seluk beluk tentang bacaan. Untuk
mengukur kemampuan siswa dalam  hal
menghafal Al-Qur’an, maka peneliti menentukan
terlebih  dahulu indikator penilaian untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menghafal
Al-Qur’an.

Diantara syarat menghafal Al-Qur’an
yaitu, teliti serta menjaga hafalan dari lupa
schingga, kemampuan menghafal Al-Qur’an
seseorang dapat dikategorikan baik apabila orang
yang menghafal Al-Qur’an bisa menghafalnya
dengan benar, sedikit kesalahannya, walaupun
ada yang salah, kalau di ingat langsung bisa.
Oleh karena itu, kemampuan menghafal Al-
Qur’an seseorang dapat dilihat dari tiga aspek,
yaitu: kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an,
kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid

dan fashahah.

Peneliti memaparkan bentuk
pembahasan indikator kemampuan menghafal
Al-Qur’an terhadap soal tes kepada siswa SDIT
Kota Langsa pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Indikator Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an
Indikator Indikator
Kemampuan Capaian
Mengh};fal Kom};)etensi Bentuk Soal
Al-Qur’an Siswa
Kelancaran Diharapkan e Coba bacakan
dalam siswa mampu dan hafalkan
menghafal menjaga QS. An-Naba
Al-Qur’an hafalan dari e Coba hafalkan
kelupaan. QS. Al-Mulk.
Diharapkan
siswa mampu
menghafalnya
dengan benar,
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sedikit
kesalahannya,w
alaupun  ada

yang salah,
kalau di ingat
langsung  bisa
kembali.

Kesesuaian
bacaan
dengan
kaidah ilmu
tajwid

Diharapkan
siswa mampu
membaca huruf
hijaiyah dalam
bacaan Sesuai
Makharijul
huruf (tempat
keluarnya
huruf)

huruf dan
harakat
Mura’aatul
kalimah wa al-
ayat (menjaga
dan
memelihara
keberadaan
kata dan ayat).

Diharapkan
siswa mampu
menghafal
bacaan Al-
Qur’an Sesuai
Shifatul huruf
(sifat

atau keadaan
ketika
membaca
huruf)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan
bahwa  beberapa  indikator = kemampuan
menghafal Al-Quran yang diterapkan pada
beberapa surat Al-Qur’an yang di ujikan kepada
siswa SDIT Kota Langsa. Untuk melihat sejauh
mana kemampuan menghafal Al-Qur’an yang
diterapkan pada siswa SDIT Kota Langsa dalam
beberapa surat Al-Qur’an dapat dilihat dalam
tabel berikut ini:

Tabel 1.6. Hasil Analisis Tingkat Kemampuan
Siswa dalam Menghafal Al-Qur’an

Diharapkan
siswa mampu
menghafal
bacaan Al-
Qur’an Sesuai
Abkamul huraf
(hukum atau
kaidah bacaan)

Diharapkan
siswa mampu
menghatal Al-
Qutr’an Sesuai
Abkamul mad
wa Qashr
(hukum
panjang dan
pendeknya
bacaan)

Kategori F P
Kelancaran Dalam
Menghatal Al- 17 48%
Qur’an
Kesesuaian bacaan
dengan kaidah ilmu 11 32 %
tajwid
Fashahah 7 20%
Jumlah 35 100%

Fashahah

Al-wafu wa al-
ibtida’
(kecepatan
berhenti dan

memulai
bacaan Al-

Qur’an)

Mura’atul hurnf
wa albarakat
(menjaga
keberadaan

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan
bahwa Tingkat kemampuan siswa dalam
menghafal Al-Qur’an dengan kategori penilaian
yaitu kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an
yaitu 48% sedangkan kesesuaian bacaan dengan
kaidah ilmu tajwid 32 % dan fashahah 20 %. Ini
menunjukkan bahwa siswa dalam menghafal Al-
Qur’an itu bervariasi dalam melafalkan bacaan
Al-Qur’an, ada yang menghafal saja, tanpa
memperhatikan tajwid dan fashahah, dan ada

juga yang memperhatikannya. Kemudian peneliti
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menemukan data wawancara terkait dengan

menghafal siswa SDIT Kota Langsa yaitu:

Pada umumnya kemampuan siswa dalam
menghafal Al-Qur'an dengan baik dan
benar sudah pada tingkatan menengah dan
ada yang sudah dalam tahap tahsin, ini
terlihat ketika siswa diberikan maqra'
(tempat baca) hafalan dengan waktu yang
ditentukan, maka siswa antusias dalam
menghafal, walawpun ada diantara siswa
yang kurang dalam memerhatikan tajwid
dan fashahah bacaan Al-Qur’an, sechinggga
guru selalu mengingatkan siswa, apabila
didalam  proses penyetoran  hafalan
terdapat kekurangan dari segi tajwid dan
fashahah bacaan Al-Qur’an.

Berdasarkan data-data di atas yaitu uji test
dan wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa SDIT
Kota LLangsa berada pada kategori Baik artinya
kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa SDIT
Kota ILangsa baik dalam hal kelancaran,

kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid

dan fashahab.

Proses Signifikansi Menghafal Al-Qur’an
dalam

Membaca Al-Qut’an

Meningkatkan Kemampuan

Berdasarkan observasi peneliti di SDIT
di wilayah Kota Langsa, peneliti menemukan
bahwa di pada semua SDIT Kota Langsa
memiliki dua tingkatan dalam pembelajaran
hafalan Al-Qur’an yaitu dasar (Bimbingan) dan
menengah (Tabsin). Tingkatan dasar (bimbingan)
adalah tingkatan yang dilalui oleh siswa yang
belum bisa membaca Al-Qut’an, masih dalam
tahap mengenal huruf hijaiyah (makbariju/ huruf),
fashabah, panjang pendek bacaan (wad), dan

terbata-bata.
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Tingkatan ini berada pada siswa pada
tingkatan kelas I sampai kelas III. Sedangkan
tingkatan menengah (Tahsin) adalah tingkatan
yang dilalui oleh siswa yang mampu membaca
Al-Qur’an, tetapi masih terdapat kekurangan
terkait dengan fashahah, dan panjang pendek
bacaan (Mad). Tingkatan ini berada pada siswa
pada tingkatan kelas IV sampai kelas V1.

Peneliti juga menemukan bahwa siswa
dengan tingkatan dasar (bimbingan)
memperoleh hafalan dengan cara mendengar
(sima'l) dari guru di kelas. Guru tersebut
mentalginkan kepada siswa dengan pengulangan
setiap ayat yang di baca secara baik dan benar
serta diikuti oleh siswa beberapa kali, sesuai
dengan target hafalan ayat perharinya. Maka

berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat

dirangkumkan dalam bentuk alur sebagai

berikut:
Siswa (Dasar) Hafalan
(sima'i)
Siswa (Tahsin) Talqin
Membaca Al- Murajaah
Qur’an

Bagan 1. Proses Menghafal Qur’an dan
Kaitannya dengan kemampuan Membaca Al-
Qur’an

Berdasarkan  Bagan  satu di  atas

dideskripsikan bahwa siswa mampu menghafal



Al-Quran dengan cara mendengar (siza'i),
walaupun siswa tersebut pada awalnya belum
mampu membaca Al-Qur’an schingga dapat
disimpulkan, metode yang diterapkan guru dapat
mempengaruhi hafalan serta bacaan Al-Qur’an
siswa yang masih dasar. Hal tersebut juga
berpengaruh kepada kemampuan membaca Al-
Quran siswa di tingkat berikutnya yaitu
menengah (fahsin). Siswa yang sudah mampu
menghafal beberapa surat juz 30 pada tingkat
dasar akan memudahkan siswa dalam membaca
Al-Qur'an dengan baik dan benar ketika ia
menjumpai #aqra’ (tempat bacaan) bacaan ayat
tersebut yang telah di hafal, sehingga membuat
siswa tersebut menjadi mampu membaca Al-
Qur’an secara baik dan benar. Hal ini menjadi
sebuah temuan bagi peneliti bahwa menghafal
alquran mempengaruhi tingkat kemampuan
membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan
bahwa adanya  peningkatan  kemampuan
membaca Al-Qut’an setelah siswa diberikan
hafalan dengan metode mendengar (sima'i)
sekaligus mengulang (urajaah). Sedangkan siswa
dengan tingkatan menengah (tabsin),
memperoleh hafalan dengan metode hafalan
mandiri yaitu guru (wali kelas) memberikan
tugas hafalan pada magra’ (tempat baca) yang
telah ditentukan. Kemudian siswa diberikan
tempo waktu untuk menyelesaikan = tugas
tersebut.  Selanjutnya  siswa yang  sudah
menghafal surat yang telah ditentukan,

melakukan penyetoran hafalan pertama kepada

guru (wali kelas). Sebagai tahap awal, guru (wali
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kelas) memeriksa hafalan dan bacaan Al-Qur’an
siswa dengan cara mengindentifikasi berupa
tagwid,  fashabah, sifatul huruf dan kelancaran
hafalan.

Kemudian guru (wali kelas) memberikan
penilaian dengan memberikan komentar pada
bacaan dan hafalan Al-Qur’an siswa tersebut,
bila ada kekurangan maka guru mentahsinkan
kembali bacaan Al-Qur’an yang telah dibacakan
oleh siswa dan guru (wali kelas) mengambil
keputusan, apakah siswa tersebut layak atau
tidak untuk menyetor hafalan tahap dua dengan
guru zahfiz. Siswa yang belum layak (bagus)
hafalan dan bacaannya maka siswa tersebut
diberikan waktu kembali untuk membenarkan
(mentahsinkan) bacaan dan hafalan Al-Qur’an
tersebut kepada guru (wali kelas).

Sedangkan siswa yang sudah layak dapat
menyetor hafalan Al-Qur’an kepada guru tahfiz.
Guru  tahfiz  memeriksa  sejauh  mana
kemampuan hafalan dari segi kelancaran, tajwid,
fashahah dan sifatul huruf. Penilaian dan
keputusan tersebut terlampir dalam bentuk kartu
hafalan siswa.

Hasil analisis temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode hafalan mandiri ini
dilakukan dengan dua tahapan penyetoran yaitu
penyetoran pada wali kelas dan guru tahfiz, hal
tersebut bermanfaat untuk siswa agar melakukan
pengulangan (Murajaah) secara mendalam yang
mencakupi tajwid, fashabab, sifatul huruf, terpatri
dalam jiwa bacaan Al-Qur’an, dan melancarkan
bacaan Al-Qur’an. Berdasarkan manfaat yang

telah di paparkan di atas, dapat disimpulkan
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bahwa pada tingkatan menengah
menggunakan metode hafalan mandiri dengan
dua tahapan penyetoran dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an secara baik
dan benar. Jadi, berdasarkan dari hasil
pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa,
hafalan Al-Qur’an pada tingkat dasar dan
menegah sangat berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa di SDIT Kota Langsa.

SIMPULAN

Kemampuan membaca dan menghafal
Al-Quran siswa SDIT Kota Langsa meliputi
kategori baik artinya kemampuan membaca dan
menghafal Al-Qur’an siswa SDIT Kota Langsa,
baik dalam hal kelancaran, kesesuaian bacaan
dengan kaidah ilmu tajwid dan fashabah pada
umumnya. Proses pelaksanaan menghafal Al-
Quran untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an yang dilakukan siswa SDIT
Langsa yaitu siswa dibagikan menjadi dua
tingkatan yaitu dasar (Bimbingan) dan menengah
(Tahsin). Adapun siswa dengan tingkatan dasar
(bimbingan) memperoleh hafalan dengan cara
mendengar (siza'l) dari guru di kelas. Guru
tersebut menzalginkan kepada siswa dengan
pengulangan setiap ayat yang di baca secara baik
dan benar serta diikuti oleh siswa beberapa kali,
sesuai dengan target hafalan ayat perharinya, dan
ternyata secara umumnya siSwa =~ mampu

menghafal Al-Quran dengan cara mendengar

(stma'l). Sedangkan siswa dengan tingkatan
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menengah (ahsin), memperoleh hafalan dengan

metode hafalan mandiri.
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